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BAB I11

OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Obyek Pendlitian
Obyek penelitian kali ini adalah akuntabilitas daansparansi laporan
keuangan. Penelitian ini akan dilakukan pada Leml#agil Zakat (LAZ) di Kota

Bandung yang telah melakukan audit terhadap laga@aangannya.

3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Desain Penélitian

Menurut Umar (2008: 4) mengutip dari pendapat @dnia menyebutkan
bahwa ‘desain penelitian adalah suatu rencana keng terstruktur dalam hal
hubungan-hubungan antarvariabel secara kompreheseiemikian rupa agar
hasil penelitiannya dapat memberikan jawaban ategamyaan-pertanyaan
penelitian’. Rencana tersebut mencakup hal-hal ya@n dilakukan penelitian
mulai dari membuat hipotesis dan implikasinya seagerasional sampai pada
analisis akhir.

Metode yang digunakan pada penelitian ini termgserkelitian asosiatif
kausal (sebab — akibat) karena mengaitkan pengemeibel X terhadap variabel
Y dengan merumuskan hipotesis setelah membuatigaragenelitian.

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam mendadgia yang

menjadi fokus penelitian yaitu metode survei yangnggunakan data primer
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dengan cara mengambil sampel dari populasi yarsgder. Hal ini dilakukan
dengan pertimbangan agar hasil yang diperoleh barkian sampel tersebut dapat
digeneralisasikan secara umum sesuai dengan popSksin itu juga agar
kesimpulan yang diperoleh pun sesuai dengan fakiag yada di lapangan
mengenai pengaruh akuntabilitas dan transparapsirda keuangan terhadap
tingkat penerimaan dana zakat.

1. Untuk studi lapangan penelitian ini yaitu dilakskena pada tujuh Lembaga
Amil Zakat (LAZ). Sedangkan unit analisis yang npakan fokus data
dalam penelitian ini adalah data sekunder berapardn keuangan pada
setiap LAZ serta kuisioner yang disebarkan padapseiewan pengawas dan
bagian akunting masing-masing LAZ. Sedangkan horizeaktu yang
digunakan untuk pengisian kuisioner adatabss section, yakni penelitian

pada tujuh LAZ pada jangka waktu tertentu.

3.2.2 Definisi dan Operasionalisasi Variabel
3.2.2.1 Definisi Variabel
Menurut Sugiyono (2009:38) variabel sebagai “swtilbut atau sifat atau
nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyaiasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemadlitarik kesimpulannya”.
Pada penelitian ini, variabel yang diteliti terdidari dua variabel
independen dan satu variabel dependen, variabgldigliti diantaranya adalah:
1. Akuntabilitas dapat diartikan sebagai bentuk kelveaji

mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagadtéaksanaan misi
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organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran yala tditetapkan
sebelumnya, melalui suatu media pertanggungjawalzany dilaksanakan
secara periodik. Indikator akuntabilitas dalam figae ini dikembangkan
dari Pedoman Pelaksana@anod Corporate Governance tentang akuntabilitas
publik.

2. Transparansi dapat diartikan sebagai upaya untuknb®ekan informasi
keuangan yang terbuka dan jujur kepada masyarakaidasarkan
pertimbangan bahwa masyarakat memiliki hak untuknge&hui secara
terbuka dan menyeluruh atas pertanggungjawabanmdgb@ngelolaan
sumberdaya yang dipercayakan kepadanya dan ketgatgada peraturan
perundang-undangan (KK, SAP, 2005). Transparandantdakonteks
penyelenggaraan pelayanan publik adalah terbukdaimdan dapat diakses
oleh semua pihak yang membutuhkan secara memadana@dah dimengerti.
(Ratminto, Winarsih, dalam Hidayat, 2005: 8). Iradtk transparansi dalam
penelitian ini dikembangkan dari Pedoman Pelaksar@aod Corporate

Governance tentang transparansi publik.

Sedangkan untuk variabel dependennya adalah:
1. Penerimaan dana zakat yang diterima oleh LAZ (Z8@M) yang diteliti
pada penelitian ini. Indikatornya adalah jumlah gyenaan zakat pada

LAZ di Kota Bandung (Emy Hamidiyah, 2004).
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Pada penelitian ini, terdapat dua variabel bebadegendent) yang

diantaranya adalah akuntabilitas laporan keuangandan transparansi laporan

keuangan ().

Sedangkan yang menjadi variabel dependennya atliaifdat penerimaan

dana zakat LAZ yang menjadi subyek penelitian kdliyang ditandai dengan

notasi Y.

Tabel 3.1

Operasionalisas Variabel

Variabel

Dimens

I ndikator

Skala

Butir

Kuisioner

1. Variabel
Akuntabilitas
dan
Transparansi
Laporan
Keuangan

1.Prinsip
Akuntabilitas
Laporan
Keuangan (%)

pengungkapafdisclosure )atas
aktivitas dan kinerja finansial
kepadastakehol der

semua karyawan mempunyai

3. Adanya sistem pengendalian
internal yang efektif dalam
pengelolaan perusahaan

4. Adanya ukuran kinerja untuk

konsisten dengan nilai-nilai
strategi perusahaan, serta
sanksi feward and punishment

system)
5. Setiap organ perusahaan dan

perilaku €ode of conduct) yang
telah disepakati

(KNKG, 2004)

1. Adanya pemberian informasi dam

(Schiavo-Campo dan Tomasi, 1999)
2. Semua organ perusahaan dan

kemampuan sesuai dengan tugd
tanggung jawab, dan perannya

semua jajaran perusahaan yang
perusahaan, sasaran utama dan

memiliki sistem penghargaan da|

semua karyawan harus berpega
pada etika bisnis dan pedoman

w

ordinal

=

1,2

3,4,5

6,7,8

9,10

11,12
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Lanjutan Tabel 3.1

2. Prinsip

Transparansi
Laporan
Keuangan (%)

. Adanya pemberian informasi

keuangan yang tepat waktu,
memadai, jelas, akurat, dapat

diperbandingkan, mudah diakse$

publik

. Adanya pengungkapan kondisi

keuangan secara menyeluruh

. Adanya keterbukaan tidak

mengurangi kerahasiaan
perusahaan

. Adanya kebijakan perusahaan

yang tertulis dan secara
proporsional dikomunikasikan
kepadastakeholders

(KNKG, 2004)

D

ordinal

1,2,3,4

56,7

8,9, 10

11,12

2. Tingkat 1.

Penerimaan
Dana Zakat

Tingkat
penerimaan
dana zakat

(Y1)

1. Penerimaan Dana Zakat 2009-

2010 pada LAZ di Kota
Bandung.

(Emy Hamidiyah, 2004)

Rasio

3.3 Populas dan Sampel Penelitian

3.3.1 Populasi

Sugiyono (2002: 74) mendefinisikan populasi adaklayah generalisasi

yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai tastian karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari datemudian ditarik

kesimpulannya.’

Populasi penelitian kali ini adalah LAZ yang berpandi Kota Bandung

yang telah melakukan audit terhadap laporan keunnyga

Tabel 3.2

Daftar Populasi Pendlitian

NamaLAZ

Dompet Dhuafa Republika (DDR)

Rumah Zakat Indonesia (RZI)

Percikan Iman (PI)

BWIN P Z

Mizan Amanah
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Lanjutan Tabel 3.2
5. | Pusat Zakat Umat (PZU)
6. | LAZIS Muhammadiyah (LAZISMU)
7| Baitul Maal Hidayatullah (BMH)

Sumber: Daftar LAZ Kota Bandung www.wor dpr ess.com

3.3.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2002:75) “sampel adalah bagian ganlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersehutUntuk itu, sampel yang
diambil dari populasi harus betul-betul represéntatewakili). Sedangkan teknik
sampling adalah suatu cara mengambil sampel ygmgsentatif dari populasi.

Teknik sampel yang digunakan pada penelitian kali adalah
nonprobability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi
peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsuraaggota populasi untuk
dipilih menjadi sampel. Teknikonprobability sampling yang digunakan adalah
sampel jenuhMenurut Sugiyono (2002: 78) mengatakan bahwa “sanepeh
adalah teknik penentuan sampel bila semua ang@gpalgsi digunakan sebagai
sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah pomuleelatif kecil, kurang dari 30
orang. Istilah lain dari sampel jenuh adalah senslimana semua anggota
populasi dijadikan sampel”.

Dalam hal ini yang menjadi sampel untuk variabelraébilitas laporan
keuangan (X) dan transparansi laporan keuangap) @dalah dewan pengawas
yang mengawasi kinerja pengelolaan keuangan masasing LAZ di atas dan
bagian akunting LAZ tersebut. Sehingga jumlah ateygmopulasi adalah 14

sampel. Sedangkan untuk variabel penerimaan d&aa (8 peneliti mengambil
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sampel laporan keuangan dari seluruh LAZ di KotandBamg yang telah

disebutkan diatas untuk periode 2009-2010.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada pémeliini adalah
teknik pengumpulan data primer dan sekunder. Dataep diperoleh dengan
pemberian kuisioner yang dilakukan terhadap pihakajemen LAZ. Kuisioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukangale cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulisadkepesponden untuk
dijawabnya. (Sugiyono, 2002: 130;135)

Skala pengukuran yang digunakan dalam peneliiaadalah skal&ikert.
SkalaLikert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, darepsrseseorang
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.i¢hersdibuat dalam bentuk
pilihan ganda dengan lima butir opsi jawaban urggittap pertanyaannya. Untuk
keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban datiap pertanyaan kuesioner
yang menggunkan skalaikert diberi skor 1-5. Skor 5 merupakan nilai skor
tertinggi dan skor 1 merupakan nilai skor terende@hgan gradasi skor dari sangat
positif sampai sangat negatif. Penilaian skor migaldapat dijelaskan sebagai
berikut (Sugiyono, 2002:86) :

Jawaban sangat setuju/selalu, diberi skor =5
Jawaban setuju/sering, diberi skor = 4
Jawaban ragu-ragu/kadang-kadang, diberi skor = 3

Jawaban kurang setuju/hampir tidak pernah, dilken s 2

o bk w0 DR

Jawaban tidak setuju/tidak pernah, diberi skor = 1
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Hasil penghitungan rata-rata jawaban untuk masiaghmg variabel
kemudian dibandingkan dengan kriteria yang teldabtalpbkan untuk setiap butir
jawaban dari kuesioner. Untuk menentukan krite@anyaka perlu ditentukan
interval skor rata-rata untuk variabel X dan vagia¥h secara keseluruhan dengan
menentukan rentang data sebagai berikut:

Rentang = Data tertinggi — Data terendah

(Riduwan, 2008:69)

Menurut Sugiyono kriteria interpretasi skor berdksa jawaban
responden dapat ditentukan sebagai berikut, "skaksimum setiap kuisioner
adalah 5 dan skor minimum adalah 1, atau berki@& ampai dengan 100%,
maka jarak antara skor yang berdekatan adalah ((8®0%-80%)/5). Sehingga

dapat diperoleh kriteria sebagai berikut :

Tabel 3.3
Interpretasi Skor
Kriteria Pener apan Interval

Sangat tidak baik 20%-36%

Tidak baik 37%-52%

Kurang baik 53%-68%

Baik 69%-84%
Sangat baik 85%-100%

Selain dari pengumpulan data primer penulis purakudédan pengumpulan
data sekunder yang penulis dapat dari laporan kgunesetiap LAZ yang menjadi
sampel pada penelitian ini dan berbagai literajumal, dan internet untuk

melengkapi data yang dibutuhkan pada penelitian ini
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3.5 Teknik Analisis Data
Jenis data yang dikumpulkan pada penelitian iniedddata yang berskala
ordinal untuk dua variabel yang diteliti ¢ ¥an »%) sedangkan untuk penerimaan
dana zakat (Y) berupa data yang berskala rasiop#déeknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisi reignerganda yang mensyaratkan
bahwa data yang dapat diuji oleh regresi harus fien@nis data interval atau
rasio. Oleh karena itu, data yang bersifat ordiraalis ditingkatkan menjadi data
interval melalui MSI Metode Succesive Interval).
Adapun langkah-langkah kerja MSI adalah sebagakuter
1. Perhatikan tiap butir pertanyaan dalam angket.
2. Untuk butir tersebut, tentukan berapa banyak red@olyang dapat menjawab
dengan skor 1, 2, 3, 4, dan 5 yang disebut frekuens
3. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya respomiden hasilnya disebut
proporsi (P)
4. Tentukan proporsi kumulatif (PK) dengan cara meiginkan antara proporsi
yang ada dengan proporsi sebelumnya.
5. Dengan menggunkan tabel distribusi normal bakutukam nilai Z untuk
setiap kategori.
6. Tentukan nilai densitas untuk setiap nilai Z yangpetbleh dengan
menggunakan tabel ordinat distribusi normal baku.
7. Hitung SV Gcale Value) atau Nilai Skala (NS) dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :
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NS = (A-B) / (C-D)

(Umar, 2008: 169)

Dimana :

A =nilai densitas pada skor sebelum skor diamati

B = nilai densitas pada skor yang diamati

C =nilai probabilitas kumulatif pada skor yangrd&i

D = nilai probabilitas kumulatif pada skor sebelskor diamati.

8. Tentukan Nilai Transformasi (NT) dengan menggunakinus :

NT = NS + (1 + [NS min])

(Umar, 2008: 169)
Dimana [SV min] adalah harga untuk SN yang paliagilkdari skor yang
tersedia. Setelah data ditransformasikan dari stadaal ke interval, hipotesis
dapat langsung diuji dengan menggunakan tekniksasakegresi untuk menguiji

pengaruh X terhadap Y.

3.5.1 Pengujian Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang diguarakintuk mendapatkan
data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumignsebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur (Nazir, 1988):1

Untuk menguji validitas alat ukur, pertama-tamaadicharga korelasi
antara bagian-bagaian dari alat ukur secara kes$elor dengan cara
mengkolerasikan setiap butir alat ukur dengan stat yang merupakan jumlah

tiap skor butir dengan menggunakan rurRearson Product Moment 1:
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Rhitung = NXY - (X X)X Y)
VINTX? = X} (NXY? - (Y?) )

(Arikunto, 2006: 170)

Keterangan :

Rhitung = koefisien korelasi

X = jumlah skor item

>Y = jumlah skor total (seluruh item)
N = jumlah responden

Teknik perhitungan yang digunakan untuk menganalaaitas tes ini
adalah teknik korelasi biasa. Yakni korelasi antasieor-skor tes yang
divalidasikan dengan skor-skor tes, tolak ukurngagén peserta yang sama.

Setiap pertanyaan yang diteliti dinyatakan vallkBjir pitung > T tabel
Sedangkan jika setiap pertanyaan yang diteliti mRHaN I hiwung < I' tabel Maka

pertanyaan tersebut dinyatakan tidak valid.

2. Uji Réiabilitas

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk melihat konsrste dari instrumen
dalam mengungkap fenomena dari sekelompok indiviteskipun dilakukan
dalam waktu yang berbeda.

Untuk menguiji reliabilitas penulis menggunakan tkkadpha yang dapat
digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yakgrnya bukan 1 dan O,

misalnya angket atau soal bentuk uraian, dengansum
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ra=( Kk )(1gab2)

(k - 1) o ¢

(Arikunto, 2006: 197)

Keterangan :

ri = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknyh soa
S ab? = jumlahvarians butir

o? ¢ = varians total

Untuk memperoleh jumlah varians butir maka harusariterlebih

dahulu varians setiap butir dengan rumus berikut:

) EX: _ (ET‘T’}L
= =
? n (Umar, 2003:91)
Keterangan:
X = nilai skor yang dipilih (total nilai dari nomomemor butir
pertanyaan)
n = jumlah responden

Sedangkan untuk mencari varians total menggunakanus sebagai

berikut:

jumiah skor total dikuadratkan
n

. Jjumlah kuadrat total skor —

=

oy

n

(Umar, 2003:93)

Dengan teknik ini dapat diketahui apakah instrunkemsioner yang
disusun oleh penulis telah memiliki daya keajegatard mengukur reliabilitas
yang tinggi atau belum. Selain itu juga untuk k&per mencari reliabilitas soal

secar keseluruhan yang tidak hanya dinilai darndréatau “salah”, maka teknik
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alpha dipandang cocok untuk menguiji butir soal uraiaervel. Berikut adalah

interpretasi mengenai besarnya koefisien korelasgydijelaskan oleh Arikunto

(2002: 245) :
Tabd 3.4
Interpretas Besarnya Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Korelas Tingkat Hubungan
Antara 0,800 — 1,000 Reliabilitas sangat tinggi
Antara 0,600 — 0,800 Reliabilitas tinggi
Antara 0,400 — 0,600 Reliabilitas cukup
Antara 0,200 — 0,400 Reliabilitas rendah
Antara 0,000 — 0,200 Reliabilitas sangat rendah

3.5.2 Pengujian Hipotesis
3.5.2.1 AnalisisRegres Linear Berganda
Teknik analisis data yang dipakai pada penelitiah iki adalah regresi

linear berganda, dengan model sebagai berikut :

Y = B+ B X1+ BXs

(Gujarati, 1999: 91)

Model yang digunakan pada penelitian ini adalah :

Y = B+ Bi X1+ BoXo

Keterangan :

Y = Tingkat penerimaan dana zakat
Bo = konstanta regresi

B1 = koefisien regresi X

B> koefisien regresi X

X1 Akuntabilitas laporan keuangan
Xz = Transparansi laporan keuangan

Dalam analisis regresi ada beberapa langkah yamgs hdilakukan,

diantaranya sebagai berikut :
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1. Mengadakan estimasi terhadap parameter berdasdakaempiris.

2. Menguji berapa besar variasi variabel terikat (delpa) dapat diterangkan
oleh variasi variabel bebas (independen)

3. Menguiji apakah penaksiran atau estimasi sesuaateegri atau tidak.

4. Menguji apakah tanda atamagnitude dari estimasi sesuai dengan teori atau

tidak.

35.3 Uji Asumsi
3.5.3.1 Uji Multikalinieritas

Uji multikolinieritas berguna untuk mengetahui aplalpada model regresi
yang diajukan telah ditemukan korelasi kuat antariabel independen. Jika
terjadi korelasi kuat,terdapat masalah koliniergasg harus diatasi. Selain itu
jika terdapat korelasi yang sempurna antara sesamiabel-variabel bebas
sehingga nilai koefisien korelasi diantara sesaarabel bebas ini sama dengan
satu, maka konsekuensinya adalah : (1) koefisia@fidien regresi menjadi tidak
dapat ditaksir; (2) nilai standagrror setiap koefisien regresi menjadi tak
terhingga. (Umar, 2008:82)

Untuk mendeteksi adanya multikolinieritas, melahantuan software
SPSS, maka dapat dilakukan dengan cara meliha{\dfans Inflation Factor)
danTolerance. Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinieritadanVIF harus
mempunyai nilai dibawah 10 dan angkalerance mendekati 1 (Alhusin, 2003:

57).
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Rumus VIF :

VIF=1/(1-R) (Umar, 2083)

Menurut Hines & Douglas dalam Hamidyah (2004: g&®hala nilai VIF >
4 maka terdapat multikolinieritas dan nilai VIF <idak terjadi multikolinieritas.

Rumus Tolerance:

TOL=(1-R) (Umanos: 83)

3.5.3.2 Uji Heter oskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetapakah dalam sebuah
model regresi terjadi ketidaksamaan varians daidoval suatu pengamatan ke
pengamatan lain. Jika varians dari residual suatig@matan ke pengamatan lain
tetap, disebut homoskedastisitas, sedangkan waitgns yang berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adaladel yang tidak terjadi
heteroskedastisitas. (Umar, 2008: 84).

Pengujian heteroskedastisitas pada penelitian eEmggunakan metode
grafik dengan melihatesidual plot dan persamaan garis regresinya. Apabila
residual plot yang terjadi tidak menggambarkan adanya pola tertdverarti
bersifat random, maka dapat dikatakan bahwa modet ydigunakan adalah

memenuhi asumsi homoskedastisitas. (Nachrowi damads2002: 134)
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3.5.3.3 Uji Normalitas

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakstatistik
parametrik karena data yang akan diuji berbentulerval. Karena akan
menggunakan statistik parametrik, maka setiap pgatl setiap variabel harus
terlebih dulu diuji normalitasnya. Bila data setiagriabel tidak normal, maka
pengujian hipotesis tidak bisa menggunakan stafstiametris.

Dalam regresi lineadisturbance error atau variabel gangguani)(e
berdistribusi secara normal atau acak untuk seti@p Xi, mengikuti distribusi
normal disekitar rata-rata. Untuk mengetahui noiiesaldata, dapat menggunakan

uji Kolmogorov Smirnov lebih besar dari 5% (0.05).

3.5.3.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi berguna untuk mengetahui apakdandaebuah model
regresi linier terdapat hubungan yang kuat baiktfpasaupun negatif antardata
yang ada pada variabel-variabel penelitian. Dateeltean dapat berupa datiane
series atau cross section. Untuk datacross section akan diuji apakah terdapat
hubungan yang kuat diantara data. Jika ya, telgadteautokorelasi, dan perlu

diupayakan untuk tidak terjadi autokorelasi. (Un2&08: 86).

1. Penguijian ini dapat menggunakan model Durbin-Wafdpsebagai berikut:

_ Yimaler — eq)’

d .
T 2
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(Umar, 2008: 87)

Dimana e adalabrror-item yang merupakan selisih variabel dependen Y
taksiran dengan Y sebenarnya. Jadi buatlah terlddiinlu persamaan regresinya
agar menghasilkan Y taksiran.

2. Menghitung nilai e~ g.1. untuk data ke satu, yaitu t = 1, nilai= 0. untuk
data ke dua,,e- e. dan seterusnya.
3. Berdasarkan rumus dan nilai-nilarror, nilai d Durbin-Watson dapat
ditetapkan.
4. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakaljaterautokorelasi atau
tidak berdasarkan nilai d, yang dilakukan denghagan berikut:
a) Tentukan H
terdapat autokorelasi (baik positif maupun negatif)
b) Tentukan H
tidak terdapat autokorelasi (baik postif maupunati€g
c) Hitung nilai d dengan rumus di atas.
d) Tentukan nilai d (d low) dan ¢ (d up) berdasarkan tabel Durbin-Watson.
Untuk jumlah data n = g = 5%, jumlah variabel independen (k) dalam
persamaan = 2

e) Kiriteria:

No Regject Hp jikad <d

No Reject Hy jika d > 4-d

Reject Ho jika dy < d < 4-d,

Pengujian tidak meyakinkan jika g d<d, atau 4 —g<d<4-d.
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3.5.4 Rancangan Uji Hipotesis

Suatu perhitungan statistik disebut signifikan secatistik apabila nilai
uji statistiknya berada dalam daerah kritis (daetiatna H ditolak). Sebaliknya
disebut tidak signifikan bila nilai uji statistikayberada dalam daerah dimana H
diterima. Dalam analisis regresi terdapat tigagektiteria ketetapang¢odess of
fit) : (1) Uji F; (2) Uji t; dan (3) koefisien deternaisi. Pada penelitian kali ini
peneliti menggunkkan uji t untuk mengetahui masmaging pengaruh X
terhadap Y dan Xterhadap Y. Sedangkan untuk mengetahui seberagma be

pengaruhnya digunakan koefisien determina). (R

3.5.4.1 Uji t
Pengujian hipotesis secara parsial, dapat diujigaenmenggunakan
rumus uji t. Pengujian t-statistik bertujuan untmlenguji ada atau tidaknya
pengaruh masing-masing variabel independen (Xptaph variabel dependen

(Y). Adapun rumusnya adalah sebagai berikut:

t hitung = —
g
(Igbal Hasan, 2008:267)
Keterangan:
b : koefisien regresi
S . standart error dari variabel independen

Dalam pengujian hipotesis melalui uji t ini, tingkkesalahan yang
digunakan peneliti adalah 5% atau 0,05 pada tagaifikan 95%.
Adapun hipotesis statistik secara parsial yang akandalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:
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Hoi: B <0, Akuntabilitas Laporan Keuangan tidak begaoh terhadap
Tingkat Penerimaan Dana Zakat Pada LAZ di Kota Bagd
Ha; : p >0, Akuntabilitas Laporan Keuangan berpengarulmagap Tingkat
Penerimaan Dana Zakat Pada LAZ di Kota Bandung.
Ho2: p <0, Transparansi Laporan Keuangan tidak bemoeig terhadap
Tingkat Penerimaan Dana Zakat Pada LAZ di Kota Bagd
Ha, : B >0, Transparansi Laporan Keuangan berpengarutadap Tingkat
Penerimaan Dana Zakat Pada LAZ di Kota Bandung.
Pengujian dilakukan dengan cara membandingkaruirdpiyang didapat
dari hasil regresi dengan t-tabel yang merupakian kritis, dengan syarat-syarat:
a. Jika nilai t-hitung lebih besar atau sama dengdai nitabel, maka
hipotesis nol ditolak, artinya bahwa Akuntabilithaporan Keuangan
berpengaruh terhadap Tingkat Penerimaan Dana Paids LAZ di Kota
Bandung dan Transparansi Laporan Keuangan berpéng@&rhadap
Tingkat Penerimaan Dana Zakat Pada LAZ di Kota Bagd
b. Sebaliknya jika nilai t-hitung lebih kecil darilai t-tabel, maka hipotesis
nol diterima, artinya bahwa Akuntabilitas Laporareuéngan tidak
berpengaruh terhadap Tingkat Penerimaan Dana Paidet LAZ di Kota
Bandung dan Transparansi Laporan Keuangan tidgdlebgaruh terhadap

Tingkat Penerimaan Dana Zakat Pada LAZ di Kota Bagd
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3.5.4.2 Koefisien Deter minasi

Angka koefisien determinasi {Rdigunakan untuk mengukur sebarapa
besar variabel bebas (X) terhadap variabilitasabeli terikatnya (Y). Apabila
angka koefisien determinasi yang didapat semaksarheerarti semakin baik
model yang digunakan untuk menjelaskan hubungaar aftriabel bebas (Xi)
terhadap variabilitas variabel terikatnya (Y). Dsebaliknya apabila angka®R
semakin kecil, berarti semakin lemah model tersebtitk menjelaskan terhadap
variabilitas dari variabel terikatnya.

Nilai R? terletak antara 0 dan 1. Apabila hasil yang ditlap@,50 maka

model yang digunakan dianggap cukup andal dalambuatestimasi.

R’= & YX1Y + & YXoY+ ag Y X3Y

Y2 (Nazir, 1988)



